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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mempelajari pengaruh pemberian probiotik 

komersil yang berbeda terhadap bobot telur, persentase albumen, dan persentase 

yolk telur ayam hasil persilangan (grading up); (2) menentukan probiotik komersil 

yang dapat memberikan pengaruh terbaik terhadap bobot telur, persentase 

albumen, dan persentase yolk telur ayam hasil persilangan (grading up).  

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari--Februari 2019, di kandang unggas 

Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dan 

pengambilan data dilakukan di Laboratorium Produksi dan Reproduksi Ternak.  

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), terdiri atas 4 

perlakuan dan 7 ulangan (P0: tanpa suplementasi probiotik, P1: suplementasi 

probiotik A, P2: suplementasi probiotik B, P3: suplementasi C). Ayam yang 

digunakan adalah ayam persilangan antara Lohmann brown jantan dan buras 

betina fase layer (60 minggu) sebanyak 28 ekor. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa suplementasi probiotik komersil yang berbeda tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap bobot telur, persentase albumen, dan persentase yolk telur ayam 

hasil persilangan (grading up).  Secara statistik pemberian probiotik komersil 

tidak berpengaruh nyata. Namun, pemberian probiotik B menghasilkan bobot 

telur dan persentase yolk telur ayam hasil persilangan (grading up) lebih besar 

dibandingkan dengan pemberian probiotik A, pemberian probiotik C maupun 

tanpa perlakuan 

 

Kata kunci: Ayam persilangan, Probiotik, Telur. 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 
THE EFFECT OF SUMPLEMENTATION COMMERCIAL PROBIOTICS ON 

WEIGHT EGG, ALBUMEN PRESENTAGE, AND YOLK PRESENTAGE ON 

EGG’S LAYER CROSSBREED (GRADING UP) 

 

 

 

By 

 

Putri Mayangsari 

 

 

 

The purpose of this research were (1) studied the effect of different probiotics 

commercial on egg weight, albumen percentage, and yolk percentage of egg layer 

crossbreed (2) determined the probiotics commercial that can give the best 

influence on egg weight, albumen percentage, and yolk percentage of egg layer 

crossbreed. This research was conducted on January --February 2019 in the 

poultry house of the Integrated Field Laboratory, Faculty of Agriculture, 

University of Lampung and data collection was carried out in the Laboratory of 

Animal Production and Reproduction.  This research used completely randomized 

design (CRD), consisting of 4 treatments and 7 replications (P0: without 

probiotic, P1: Probiotic A supplementation, P2: Probiotic B supplementation, P3: 

C supplementation), The chickens used were crossbreed chickens between male 

Lohmann brown and female kampong, layer phase aged (60 weeks) as many as 28 

chickens  The results of this study showed that different commercial probiotics 

supplementation had no significant effected (P> 0.05) on egg weight, albumen 

percentage, and yolk percentage. Statistically, commercial probiotics have no 

significant effected but, probiotics B produced egg weight and yolk percentage of 

egg layer crossbreed greater than gave of probiotics A, probiotics C or control. 

 

Keywords: Crossbreed layer, Probiotics, Egg.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang dan Masalah 

 

Telur telah dikenal sebagai bahan pangan sumber protein hewani yang 

mempunyai banyak keunggulan.  Keunggulan tersebut berupa kandungan nutrisi 

lengkap, harga yang terjangkau, dan daya cerna yang baik sehingga telur dapat 

dikonsumsi oleh berbagai usia mulai dari anak-anak hingga orang dewasa.   

Telur yang banyak dikonsumsi berasal dari peternakan baik peternakan ayam 

kampung petelur maupun peternakan ayam ras petelur.  Menurut Sekretariat 

Jenderal Kementerian Pertanian (2016), rata-rata konsumsi telur ayam ras di 

Indonesia pada 2013--2015 adalah 6,13 kg/kapita/tahun dengan perkembangan 

konsumsi telur ayam ras yang cenderung meningkat sebesar 3,57% per tahun.   

 

Ayam buras atau lebih dikenal dengan ayam kampung memiliki keunggulan 

diantaranya tidak membutuhkan lahan yang luas untuk proses pemeliharaan, 

penyediaan pakan mudah dan murah dibandingkan ayam ras.  Namun, terdapat 

beberapa kendala dalam usaha mengembangkan ayam kampung yaitu sistem 

pemeliharaan masih tradisional, produksi telur rendah, tingkat kematian tinggi, 

dan pemberian pakan belum sesuai dengan kebutuhan baik kuantitas maupun 

kualitasnya.  Oleh sebab itu, perlu adanya perbaikan mutu genetik agar dapat 
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meningkatkan kualitas produksi.  Salah satu usaha yang dilakukan adalah dengan 

adanya persilangan dengan ayam ras yang memiliki kualitas genetik yang baik.   

 

Ayam Lohmann Brown termasuk salah satu jenis ayam ras penghasil telur yang 

cukup potensial.  Ukuran telur ayam Lohmann Brown lebih kecil dibandingkan 

dengan telur Isa Brown, jumlah telur yang dihasilkan dalam setahun  mencapai 

305 butir/ekor dengan bobot telur rata-rata mencapai 58--60 g.  Persilangan 

indukan ayam kampung dengan pejantan ayam Lohmann Brown diharapkan dapat 

memperbaiki produktivitas dari ayam kampung yang dapat dilihat dari produksi 

dan kualitas telur yang dihasilkan sehingga, produksi telur ayam hasil persilangan 

dapat dibandingkan dengan kedua tetuanya. 

 

Peningkatan konsumsi telur ayam ras hendaknya disertai dengan peningkatan 

produktivitas ayam petelur.  Beberapa hal yang diperlukan untuk menjaga 

produktivitas tersebut adalah dengan memperhatikan pemilihan bibit, kualitas 

pakan yang diberikan, dan manajemen yang diterapkan.  Faktor yang dianggap 

berpengaruh terhadap produktivitas ayam petelur adalah kualitas pakan yang 

diberikan.  Nutrien dalam ransum yang dapat memengaruhi kualitas telur, antara 

lain protein, mineral, dan vitamin.  Upaya untuk meningkatkan kualitas ransum 

dilakukan dengan penambahan suatu zat yang bersifat aditif.  Menurut Fathul et 

al. (2014), zat aditif yaitu suatu substansi yang ditambahkan ke dalam ransum 

dalam jumlah yang relatif sedikit untuk meningkatkan nilai kandungan zat 

makanan tersebut untuk memenuhi kebutuhan khusus. 
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Antibiotik merupakan salah satu jenis feed additive yang telah lama dipakai di 

dalam ransum untuk meningkatkan pertumbuhan, efisiensi pakan, dan mengurangi 

penyakit yang dapat berdampak pada produktivitas ternak tetapi, terdapat dampak 

negatif penggunaan antibiotik terhadap ternak maupun manusia. Antibiotik yang 

diberikan pada ternak dapat menyebabkan mikroorganisme yang resisten dalam 

tubuh ternak terutama bakteri-bakteri patogen seperti Salmonella, Eschericia coli 

dan Clostridium perfinens (Sarwono et al., 2012). Bonner (1997) menyatakan 

bahwa antibiotik mengalami penyerapan dalam saluran pencernaan sehingga 

meninggalkan residu dalam tubuh ternak.  Zat aditif yang diduga dapat 

menggantikan penggunaan antibiotik adalah probiotik. 

 

Probiotik dikenal sebagai mikroorganisme hidup baik berupa bakteri maupun 

jamur yang diberikan sebagai suplemen makanan dengan tujuan memperbaiki 

kesehatan dan perkembangan mikroba di dalam saluran pencernaan unggas.  

Penggunaan probiotik telah banyak dilakukan di kalangan peternak karena 

mempunyai berbagai fungsi, antara lain mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

efisiensi pakan, mencegah radang usus dan diare, meningkatkan produksi telur 

serta memperbaiki kualitas telur.  Penggunaan probiotik tidak meninggalkan 

residu bagi ternak sehingga ternak lebih aman untuk dikonsumsi. 

 

Penggunaan probiotik tidak hanya sebatas untuk menjaga kesehatan saluran 

pencernaan, probiotik juga mampu merangsang reaksi enzim yang dapat 

menetralisir senyawa racun yang tertelan dan meningkatkan penyerapan vitamin 

serta zat-zat lain yang tidak terpenuhi dalam pakan.   
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Kualitas telur dinilai dari beberapa indikator diantaranya yaitu bobot telur.  Bobot 

telur berkaitan dengan berat komponen penyusun telur yaitu kerabang telur, putih 

telur (albumen), dan kuning telur (yolk). Kualitas tersebut terbentuk dari berbagai 

faktor seperti konsumsi ransum, kemampuan penyerapan nutrisi pakan, hingga 

pemeliharaan. Oleh karena itu, mekanisme kerja probiotik yang dapat 

mengoptimalkan penyerapan nutrisi dapat memberikan sumbangan nutrisi sebagai 

bahan dalam proses pembentukan telur yang pada akhirnya akan berpengaruh 

pada kualitas telur. 

 

Hingga saat ini penelitian tentang pemberian probiotik komersil terhadap ayam 

persilangan belum banyak dilakukan sehingga penulis tertarik untuk meneliti 

pemberian berbagai jenis probiotik guna meningkatkan produksi ayam petelur 

hasil persilangan yang dapat diamati dari kualitas telur meliputi bobot telur, 

persentase albumen, dan persentase yolk. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. untuk mempelajari pengaruh pemberian probiotik komersil yang berbeda 

terhadap bobot telur, persentase albumen, dan persentase yolk telur ayam hasil 

persilangan (grading up); 

2. untuk menentukan probiotik komersil yang dapat memberikan pengaruh 

terbaik terhadap bobot telur, persentase albumen, dan persentase yolk telur 

ayam hasil persilangan (grading up). 

 

 



 

5 

 

C. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi kepada 

peternak tentang manfaat probiotik komersil yang dapat digunakan untuk 

menghasilkan kualitas telur terbaik berdasarkan bobot telur, persentase albumen, 

dan persentase yolk. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Upaya untuk memperbaiki mutu genetik terus dilakukan dengan cara persilangan 

antara ayam petelur lokal dengan ayam ras petelur.  Kekurangan yang dimiliki 

oleh ayam ras berupa kemampuan beradaptasi yang kurang baik sehingga rentan 

terhadap penyakit diharapkan dapat ditutupi dengan sifat genetik dari ayam 

kampung yang memiliki daya adaptasi yang baik sehingga diharapkan persilangan 

antara dua jenis ayam tersebut dapat menghasilkan mutu genetik yang baik 

dengan produksi telur yang baik pula. 

 

Peningkatan produktivitas ayam petelur selain dicapai melalui penyediaan bibit 

unggul hasil persilangan juga dicapai melalui pemberian pakan yang berkualitas.  

Pakan yang berkualitas harganya relatif lebih mahal, sehingga diperlukan 

manipulasi nutrisi untuk mengoptimalkan biaya pakan dengan memaksimalkan 

produksi.  Salah satu solusi untuk meningkatkan dan menjaga produktivitas ayam 

adalah dengan manipulasi nutrisi untuk memaksimumkan pasokan nutrisi sesuai 

dengan genetiknya, yaitu dengan menambahkan bahan pakan aditif berupa 

suplemen probiotik. 
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Hartono dan Kurtini (2015) menyatakan bahwa probiotik adalah mikroba hidup 

yang diberikan sebagai suplemen makanan dengan tujuan memperbaiki kesehatan 

dan perkembangan mikroba. Penggunaan probiotik di kalangan peternak ayam 

telah banyak dilakukan karena mempunyai berbagai fungsi, antara lain mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan, mencegah radang usus dan diare, 

meningkatkan produksi telur dan memperbaiki kualitas telur. 

 

Fardiaz (1992) menjelaskan mekanisme kerja probiotik dimana bakteri yang 

tergabung ke dalam probiotik memiliki beberapa cara untuk menekan bakteri 

patogen yang ada di saluran pencernaan.  Pertama, mikroba probiotik akan 

menempel pada inangnya atau dinding saluran pencernaan sehingga tidak ada 

tempat bagi mikroba patogen untuk tumbuh.  Kedua, mikroba probiotik akan 

berkompetisi dengan mikroba patogen dalam mendapatkan substrat bahan 

makanan untuk difermentasi, dengan adanya probiotik diduga ransum dapat 

dicerna dan zat nutrisi dapat diserap dengan optimal dan membuat keadaan di 

dalam saluran pencernaan menjadi lebih cepat kosong, sehingga tingkat konsumsi 

pakan akan meningkat sebagai asupan nutrisi dalam proses pembentukan telur. 

Ketiga, mikroba probiotik akan menghasilkan toksin yang dapat mereduksi atau 

menghambat pertumbuhan dari mikroba patogen. 

Produk probiotik A mengandung Lactobacillus casei (1,5 x 10
6 
CFU/ml), 

Saccharomyces cereviceae (1,5 x 10
6
 CFU/ml), dan Rhodopseudomonas palustris 

(1,0 x 10
6
 CFU/ml) (Amanahtani, 2015).  Dilihat dari kandungannya probiotik A 

mengandung kandungan Lactobacillus casei yang merupakan salah satu spesies 

dari Lactobacillus sp.  Lactobacillus sp. dapat menjaga keseimbangan populasi 
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bakteri yang menguntungkan dalam usus halus, Lactobacillus sp. dapat mereduksi 

asam empedu sehingga mampu menurunkan pH di dalam usus, dalam kondisi 

yang asam maka bakteri patogen akan mati sehingga nutrisi di dalam usus dapat 

terserap secara maksimal (Fuller, 1992).  Dilihat dari kandungannya probiotik A 

menekankan pada penurunan pH di dalam usus sehingga bakteri patogen tidak 

dapat tumbuh sehingga kesehatan inang dapat terjaga.  

 

Manunggal (2013) menyatakan kandungan probiotik B adalah Lactobacilus 

acidophylus, L.plantarum, L. sulivarius, Bacillus subtilis, Biffidobacterium 

loguum, B.bifidum dan Saccharomyces cereviceae (1,0 x 10
5-8 

CFU/ml)   

Saccharomyces cerevisiae dianggap sebagai salah satu mikroorganisme hidup 

probiotik, bila diberikan melalui saluran pencernaan, memiliki dampak positif 

pada kesehatan inang melalui efek gizi langsung (Banday dan Risam, 2002).  

Sumantra (1993).menambahkan probiotik Saccharomyces scerevisiae dapat 

digunakan sebagai feed suplement untuk merangsang pertumbuhan dan efisiensi 

penggunaan ransum pada ayam terlebih pada ternak muda yang sistem 

pencernaannya belum sempurna sehingga produksi enzim pencernaannya 

tercukupi sesuai keperluan. 

 

Pada probiotik C mengandung total cell (Lactobacillus acidophylus, L. 

Plantarum, L. sulivarius, Biffidobacterium longum, B. bifidium (Bakteri asam 

laktat), dan S. cereviceae (±5,6 x 10
7 
CFU/cc) (Adnan, 2011).  Winarsih (2005) 

melaporkan bahwa pemberian Bacillus sp. mampu memperluas permukaan usus 

sehingga menyerap nutrien lebih banyak.  Kompiang (2009) menambahkan bahwa 

pemberian probiotik Bacillus sp. dapat memengaruhi anatomi usus.  Secara 
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makroskopis, usus ayam menjadi lebih panjang, dan secara mikroskopis probiotik 

memengaruhi densitas dan panjang villi.  Pada ayam yang diberikan probiotik 

memiliki permukaan usus yang lebih luas untuk menyerap nutrien.  Basillus sp. 

mampu mengeluarkan basitrasin yang dapat membunuh bakteri pathogen, kondisi 

ini dapat meningkatkan penyerapan nutrisi.  Bacillus sp. dilaporkan oleh 

Kompiang (2009) merupakan bakteri proteolitik penghasil protease terbaik 

sehingga dapat memutus ikatan peptida dan meningkatkan penyerapan nutisi oleh  

ayam. 

 

Bobot telur berkaitan erat dengan komponen penyusunnya yang terdiri atas putih 

telur 58%, kuning telur 31%, dan kerabang telur 11% (Campbell et al.,2003).  

Berat masing-masing komponen tersebut dipengaruhi oleh penyerapan nutrisi 

pakan terutama protein, mineral, dan vitamin.  Bidura et al. (2008) menyatakan 

bahwa adanya probiotik dalam ramsum akan dapat meningkatkan penyerapan zat 

makanan lebih optimal sehingga pembentukan komponen telur dapat berjalan 

dengan baik.  

 

Pada penelitian Astawa et al. (2018) menunjukkan bahwa penggunaan jenis 

probiotik Saccharomyces spp.Gb-7 dan Saccharomyces spp.Gb-9 dapat 

meningkatkan bobot telur karena probiotik dapat meningkatkan kecernaan bahan 

kering dan bahan organik ransum.  Berbeda dengan hasil penelitian Hartono dan 

Kurtini (2015) menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan ransum (kontrol, ransum 

kontrol dengan probiotik  lokal 3%, ransum dengan penambahan probiotik 

komersial 3%) tidak berpengaruh nyata terhadap persentase hen day dan bobot 

telur, 
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E. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. pemberian probiotik komersil yang berbeda berpengaruh terhadap bobot 

telur, persentase albumen, dan persentase yolk telur ayam hasil persilangan 

(grading up); 

2. terdapat jenis probiotik komersil yang memberikan pengaruh terbaik 

terhadap bobot telur, persentase albumen, dan persentase yolk telur ayam 

hasil persilangan (grading up). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Ayam Persilangan (Grading Up) 

 

 

Ayam kampung diindikasikan dari hasil domestikasi ayam hutan merah atau red 

jungle fowls (Gallus gallus) dan ayam hijau (Gallus varius).  Awalnya, ayam 

tersebut hidup di hutan, kemudian didomestikasi serta dikembangkan oleh 

masyarakat pedesaan (Yaman, 2010).  Ayam kampung memiliki ciri antara lain 

bentuk tubuh ramping, kaki panjang dan warna bulu beragam.  Suprijatna (2008) 

menyatakan beberapa kelebihan ayam kampung antara lain memiliki daya tahan 

tubuh lebih baik dibandingkan dengan ayam ras, relatif jarang mengalami stres 

akibat perubahan musim, dan memiliki daya adaptasi yang baik terhadap 

lingkungan yang buruk.  Krista dan Bagus (2011) menambahkan bahwa daging 

ayam kampung memiliki cita rasa, tekstur, dan keunikan tersendiri sehingga 

diminati oleh masyarakat.  Ayam kampung mempunyai tiga periode produksi 

yaitu starter (umur 1--8 minggu), grower (umur 9--20 minggu), dan layer (lebih 

dari 20 minggu) (Mulyono, 2004). 

 

Pengembangan ayam kampung terdapat permasalahan yaitu antara lain rendahnya 

produksi telur dan rendahnya efisiensi penggunaan pakan ayam kampung.  Yaman 

(2010)  menyatakan bahwa ayam kampung masih memiliki keragaman genetik 

tinggi, tingkat kematian tinggi dan produktivitas rendah.  Produktivitas ayam 
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kampung memang rendah, rata - rata per tahun hanya 60 butir dengan bobot telur 

rata-rata 35 g/butir.  Bobot badan ayam jantan tua tidak lebih dari 1,9 kg 

sedangkan betina lebih rendah yaitu 1,4--1,7 kg (Rasyaf, 1998).  

Menurut Martojo (1992), ada dua aternatif usaha yang dapat dilakukan dalam 

progam pemuliaan ayam lokal diIndonesia yaitu  

1. melalui progam seleksi dalam bangsa terhadap ayam lokal seperti ayam kedu, 

bangkok, pelung, dan terhadap ayam kampung sendiri; 

2. melalui progam persilangan secara terbatas yang dilakukan di balai atau pusat 

penelitian peternakan atau daerah-daerah non-pembibitan murni antara ayam 

kampung dengan bangsa luar. 

Grading up adalah sistem perkawinan silang yang keturunannya selalu 

disilangkan (back crossing) dengan bangsa pejantannya dengan maksud 

mengubah bangsa induk (lokal) menjadi bangsa pejantannya (impor) (Dakhlan 

dan Sulastri, 2002) 

Ayam ras petelur merupakan tipe ayam yang memiliki produktifitas telur lebih 

tinggi sehingga secara khusus dipelihara sebagai penghasil telur.  Strain Lohmann 

Brown merupakan satu diantara banyak strain ayam petelur komersil.  Strain ini 

berasal dari ayam jenis Rhode Island Red, memiliki bulu berwarna cokelat dengan 

bulu putih di sekitar leher dan ujung ekor.  Strain Lohmann Brown merupakan 

salah satu strain ayam yang termasuk petelur tipe medium dengan berat badan 

rata-rata 1,6--1,7 kg pada umur 20 minggu dan 1,9--2,1 kg pada saat afkir.  Ayam 

strain ini mencapai dewasa kelamin dan mulai bertelur pada umur 18 minggu. 

50% produksi dicapai umur 20--22 minggu sedangkan puncak produksi 92--94% 
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dicapai pada umur 28 minggu.  Strain ini menelurkan 315--320 butir telur/tahun 

dengan bobot telur rata-rata 63,5--65,5 g (Yusri, 2015). 

Fase pemeliharaan ayam petelur dibagi menjadi 3 yakni fase starter, fase gower, 

dan fase layer.  Rahmadi (2009) mengungkapkan bahwa ayam petelur fase layer 

merupakan ayam yang berumur antara 20--80 minggu (afkir).  Ayam pada akhir 

masa produksi tergolong dalam fase layer, yakni pada umur 50 minggu ke atas.  

Ayam pada akhir masa produksi biasa disebut ayam tua.  Boling et al. (2000) 

menyatakan bahwa ayam tua adalah ayam yang berumur 70--76 minggu. 

 

Hasil penelitian Sutrisna et al. (2018) yang menyilangkan ayam pejantan 

Lohmann Brown dengan betina ayam buras menghasilkan generasi 1 (G1) dengan 

karakteristik tidak berbeda dengan tetuanya, cenderung lebih baik dari pencapaian 

performa pada umur yang sama dan produksinya.  Identifikasi secara kuantitatif, 

produksi telur untuk G1 pada setiap periode bertelur menghasilkan 15--20 

butir/periode dengan diakhiri mulainya sifat mengeram.  Warna bulu ayam G1 

pada saat pullet terdapat tiga jenis yaitu dominan coklat, putih kecoklatan, dan 

blirik.  Ayam G1 ini kemudian disilangkan dengan pejantan ayam Lohmann 

Brown sehingga dihasilkan generasi 2 (G2).  Warna bulu ayam G2 ini yaitu 

coklat, putih kecoklatan, blirik, dan putih.  Warna shank (kulit kaki) ayam G2 

yaitu putih, keabu-abuan, dan kuning.  Performa produksi ayam G2 yang 

dihasilkan dengan pemberian ransum dengan kadar protein kasar 18% 

menghasilkan bobot dan jumlah telur/bulan yang lebih baik, sifat mengeram 

berkurang, dengan selang bertelur 3--6 hari, jumlah telur yang dihasilkan 

sebanyak 22--24 butir/bulan dengan kisaran bobot telur mencapai 44--52 g/butir. 
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Hasil penelitian Muryanto (2005) yang menyilangkan ayam petelur dengan ayam 

buras melalui pemeliharaan semi-intensif (umbaran terpagar) menunjukkan 

produktivitas telur G1 hasil persilangan ini bisa mencapai 41,3--54,35%.  Ayam 

kampung asli yang dipelihara tradisional hanya memiliki produktivitas telur 

19,03%.  Berat badan ayam hasil persilangan lebih tinggi daripada berat badan 

ayam kampung saat bertelur pertama, yaitu 1.650,09 g, tetapi lebih rendah 

daripada dara bibit broiler umur 21 minggu yaitu 2.362 g (Bowmaker dan Gous, 

1989). 

B. Kebutuhan Nutrisi dan Konsumsi Ransum Ayam Kampung 

Ransum adalah campuran bahan pakan yang dapat diberikan kepada ternak 

untuk memenuhi kebutuhannya selama 24 jam (Kartasudjana dan Suprijatna, 

2006).  Ransum yang baik mengandung nutrisi yang mampu memenuhi 

kebutuhan ayam secara tepat sehingga proses metabolisme dan produksi 

berlangsung optimal sesuai tujuan (Rasyaf, 1994).  Secara umum ayam 

membutuhkan nutrisi yaitu protein, karbohidrat, dan lemak sebagai sumber 

energi, serta vitamin dan mineral yang penting untuk pertumbuhan dan 

perkembangan ayam (Nawawi dan Nurrohmah, 2011).  

Konsumsi ransum merupakan kegiatan masuknya sejumlah unsur nutrisi yang 

ada di dalam ransum yang telah tersusun dari berbagai bahan makanan untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi ayam (Rasyaf, 1998).  Konsumsi ransum 

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan energi pokok hidup dan selebihnya akan 

digunakan untuk pertumbuhan dan proses produksi telur (Sukarini dan Rifai, 



 

14 
 

2011).  Kandungan nutrisi yang dibutuhkan ayam kampung pada berbagai fase 

dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2. 

Tabel 1. Kandungan nutrisi yang dibutuhkan ayam kampung pada 

berbagai tingkatan umur 

Nutrisi 

ransum 

Umur (minggu) 

0--12    12--22 >22 

Energi metabolis 

(kkal/kg) 
2.600 2.400 2.400--2.600 

Protein kasar (%) 15,00--17,00      14,00 14,00 

Kalsium/Ca(%)    0,90        1,00   3,4 

Fosfor(%)    0,45        0,45   0,34 

Methionin     0,37        0,21  0,22--0,30 

Lysin    0,87        0,45   0,68 

Sumber: Nawawi dan Nurrohmah (2011) 

 

Tabel 2. Kebutuhan nutrisi ayam kampung pada berbagai fase 

Nutrisi ransum 

Umur ayam (minggu) 

0--8 8--12 12--18 18--70 

(starter) (grower 1) (grower 2) (layer) 

Energi (kkal/kg) 2.900 2.900 2.900 2.750 

Protein (%) 18--19 16--17 12--14 15 

Lemak kasar (%) 4--5 4--7 4--7 5--7 

Serat kasar (%) 4--5 4--5 7--9 7--9 

Kalsium (%) 0,9 1--1,20 1--1,20 2,75 

Methionin (%) 0,3 0,25 0,2 0,30 

Lisin (%) 0,85 0,6 0,45 0,7 

Sumber : Zainuddin (2006) 

 

Penelitian Aryanti et al. (2013), konsumsi ransum rata–rata/ekor/ minggu ayam 

kampung pedaging umur1--10 minggu pada perlakuan kontrol berkisar antara 

34,806--386,435 g/ekor dapat di rata–rata sebesar 213,9 g/ekor.  Konsumsi 

ransum ayam KUB berkisar antara 80--85 g/ekor/hari jika dijadikan dalam satu 

minggu berkisar antara 560--595 g/ekor (Sartika, 2016).  Menurut Priono 
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(2003), konsumsi ransum dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu besar dan 

bangsa ayam, temperatur lingkungan, tahap produksi, dan energi ransum. 

Sarwono (2002) menyatakan ayam Arab yang berumur 1--2 bulan kebutuhan 

ransum berkisar 25--45 g/hari/ekor dengan kandungan protein 18--19% dan 

energi metabolis 2.500 kkal/kg; umur 2--3,5 bulan kebutuhan ransum 45--60 

g/hari/ekor dengan kandungan protein 16--17% dan energi metabolis 2.500 

kkal/kg; umur 3,5--5,5 bulan 60--80 g/ekor/hari dengan kandungan protein 14--

16% dan energi metabolis 2.400--2.500 kkal/kg; umur 5,5 bulan ke atas 

kandungan protein 15--16 dengan energi metabolis 2.850 kkal/kg.  Suci et al. 

(2005) menyatakan bahwa konsumsi ransum ayam poncin pada awal 

pertumbuhan berkisar antara 40--42,43 g/ekor/hari. 

 

C. Kebutuhan Nutrisi dan Konsumsi Ransum Ayam Lohmann Brown 

Berdasarkan standar Lohmannn Tierzucht (2010), konsumsi pakan ayam petelur 

strain Lohmann Brown pada masa produksi adalah 110--120 g/ekor/hari pada 

kandang sistem cage dan 115--125 g/ekor/hari pada kandang sistem litter.  

Kebutuhan nutrisi ayam ras petelur betina dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kebutuhan nutrisi ayam ras petelur betina  

 

Nutrisi 
Umur >18 Minggu 

NRC (1994) SNI (2008) 

(1)            (2)                  (3) 

Energi metabolis (kkal/kg) 2.900,00 min. 2.650,00 

Protein (%) 17,00 min. 16,00 

Lemak kasar (%) 7,00 maks. 7,00 

Serat kasar (%) 7,00 maks. 7,00 
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(1) (2) (3) 

Lisin (%)       0,52 min. 0,80 

Methionin (%)      0,22 min. 0,35 

Ca (%)      2,00 3,25--4,25 

P (%)      0,32 min. 0,32 

 

 

D. Probiotik 

Probiotik berasal dari bahasa latin yang berarti untuk kehidupan (for life) disebut 

juga bakteri menguntungkan.  Apabila didefinisikan secara lengkap, probiotik 

adalah kultur tunggal atau campuran dari mikroorganisme hidup yang apabila 

diberikan ke manusia atau hewan akan berpengaruh baik karena probiotik akan 

menekan pertumbuhan bakteri patogen atau bakteri jahat yang ada di usus 

manusia atau hewan (Rajab, 2004).   

 

Crawford (1979) menyatakan probiotik adalah kultur dari suatu mikroorganisme 

hidup yang dimasukkan pada ternak melalui pencampuran dalam ransum untuk 

menjamin ketersediaan populasi bagi organisme di dalam usus.  Kultur tersebut 

mengandung bakteri spesifik, tahan dalam situasi kering dan suhu lingkungan 

tertentu serta menghasilkan respons optimum dalam jarak dosis tertentu. 

 

Karakteristik dan kriteria yang aman dari probiotik (Gaggia et al., 2010) :  

1. nontoksik dan nonpatogenik; 

2. mempunyai identifikasi taksonomi yang jelas; 

3. dapat hidup dalam spesies target; 

4. dapat bertahan, berkolonisasi dan bermetabolisme secara aktif dalam target 

yang ditunjukkan dengan: 
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a. tahan terhadap cairan pencernaan dan empedu 

b. persisten dalam saluran pencernaan 

c. menempel pada ephitelium atau mucus 

d. berkompetisi dengan mikroflora inang 

5. memproduksi senyawa antimikrobial; 

6. antagonis terhadap patogen; 

7. dapat merubah respon imun; 

8. tidak berubah dan stabil pada waktu proses penyimpanan dan lapangan; 

9. bertahan hidup pada populasi yang tinggi; 

10. mempunyai sifat organoleptik yang baik. 

 

Prinsip kerja probiotik yaitu dengan memanfaatkan kemampuan mikroorganisme 

dalam menguraikan rantai panjang karbohidrat, protein, dan lemak.  Kemampuan 

ini diperoleh karena adanya enzim-enzim khusus yang dimiliki oleh 

mikroorganisme untuk memecah ikatan.  Pemecahan molekul kompleks menjadi 

molekul sederhana mempermudah penyerapan oleh saluran pencernaan manusia 

maupun hewan.  Di sisi lain, mikroorganisme pemecah ini mendapat keuntungan 

berupa energi yang diperoleh dari hasil perombakan molekul kompleks 

(Medicinus, 2009). 

 

Probiotik dapat diberikan secara oral pada hewan dalam bentuk tablet, cairan 

ataupun dalam bentuk pasta (Hardiningsih dan Nurhidayat, 2006).  Penambahan 

probiotik ke dalam air minum berfungsi untuk menjaga keseimbangan ekosistem 

mikroflora dalam saluran pencernaan dan menyediakan enzim yang mampu 

mencerna serat kasar, protein, lemak dan mendetoksikasi zat racun atau 
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metabolitnya (Soeharsono, 1999).  Kandungan bakteri yang ada dalam probiotik 

komersil dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kandungan bakteri beberapa probiotik 

 

Probiotik Kandungan mikroba Jumlah 

A 

Lactobacillus casei 

Saccharomyces cereviceae 

Rhodopseudomonas palustris 

1,5 x 10
6 

CFU/ml 

1,5 x 10
6
 CFU/ml 

1,0 x 10
6
 CFU/ml 

B 

Lactobacilus acidophylus, L. plantarum,  

L. sulivarius, Bacillus subtilis 

Biffidobacterium loguum, B. bifidum,dan  

Saccharomyces cereviceae 

1,0 x 10
5-8 

CFU/ml 

C 

total cell (Lactobacillus acidophylus, L. 

Plantarum, L. sulivarius, Biffidobacterium 

longum, B. bifidium (Bakteri asam laktat), 

dan S. Cereviceae) 

±5,6 x 10
7 

CFU/cc 

Sumber: Amanahtani (2015); Manunggal (2013); dan Adnan (2011) 

Mikroorganisme yang terkandung dalam probiotik A dapat meningkatkan 

konsumsi pakan pada hewan ternak.  Probiotik A bekerja secara sinergis dimana 

kombinasi bakteri tersebut akan menyebabkan perubahan biokimia tanpa ada 

kerjasama diantaranya melainkan suatu urutan proses yang menguntungkan 

bakteri lainnya tanpa merugikan bakteri itu sendiri (Soeharsono, 1999).  Selain 

itu, probiotik A dapat mengoptimalkan pemanfaatan zat-zat makanan karena 

bakteri yang terdapat dalam probiotik dapat mencerna selulose, pati, gula, dan 

protein, lemak (Yacob, 2008).  Beberapa mikroorganisme yang direkomendasi 

oleh peneliti yang dapat digunakan sebagai probiotik adalah  

1. Saccharomyces cerevisiae  

Saccharomyces cerevisiae merupakan faktor pertumbuhan bakteri selulotik karena 

menyediakan nutrien yaitu vitamin, mineral dan asam amino untuk pertumbuhan 

bakteri tersebut (Wina, 2000).  Saccharomyces cerevisiae dan medianya yang 
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mengandung berbagai nutrien berupa berbagai macam enzim, asam amino, 

vitamin, dan mineral.  Keberadaan enzim-enzim ptotease, amilase dan selulase 

yang masing-masing sebagai pencerna protein, amilum dan selulose.  Dengan 

demikian, memungkinkan ternak lebih banyak mencerna makanan dan diabsorpsi. 

Selain itu, kemampuan Saccharomyces cerevisiae mengikat oksigen menciptakan 

suasana saluran pencernaan anaerob, sehingga baik untuk perkembangan 

mikroflora benefisial (Shin, 1996 dalam Nurhayatin, 2016). 

 

2. Bakteri asam laktat (BAL) 

Menurut Amin dan Leksono (2001), bakteri asam laktat adalah kelompok bakteri 

yang mampu mengubah karbohidrat (glukosa) menjadi asam laktat.  Efek 

bakterisidal dari asam laktat berkaitan dengan penurunan pH lingkungan menjadi 

3 sampai 4,5 sehingga pertumbuhan bakteri lain termasuk bakteri pembusuk akan 

terhambat. 

Berdasarkan taksonomi, terdapat sekitar 20 genus bakteri yang termasuk BAL. 

Beberapa BAL yang sering digunakan dalam pengolahan pangan adalah 

Aerococcus, Bifidobacterium, Carnobacterium, Enterococcus, Lactobacillus, 

Lactococcus, Leuconostoc, Oenococcus, Pediococcus, Streptococcus, 

Tetragenococcus, Vagococcus, dan Weissella. Contoh produk makanan yang 

dibuat menggunakan bantuan BAL adalah yoghurt, keju, mentega, sour cream 

(susu asam), dan produk fermentasi lainnya.  Dalam pengolahan makanan, BAL 

dapat melindungi dari pencemaran bakteri patogen, meningkatkan nutrisi, dan 

berpotensi memberikan dampak positif bagi kesehatan manusia (Wikipedia, 

2011). 
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Karakterisasi BAL yang dapat digolongkan ke dalam bakteri probiotik adalah 

diketahui sebagai materi yang tidak berbahaya, dapat hidup selama dilakukan 

proses dan penyimpanan, memiliki efek antagonis terhadap bakteri patogen, 

toleran terhadap asam lambung, getah pankreas dan cairan empedu serta mampu 

melindungi epitelium inangnya (Velez, 2007). 

3. Lactobacillus sp. 

Menurut Ray (1996) yang dikutip oleh Hassan (2006), ketika terjadi kolonisasi di 

permukaan saluran saluran pencernaan, Lactobacillus mampu mencegah 

tumbuhnya jamur dan menekan pertumbuhan dan bakteri patogen gam negatif di 

dalam usus halus dengan demikian kompetisi nutisi antara bakteri patogen akan 

terhambat dan penyerapan nutien lebih banyak sehingga produksi telur dan bobot 

telur akan meningkat.   

Lactobacillus acidophilus membantu pencernaan laktosa usus, merangsang respon 

kekebalan tubuh terhadap mikroorganisme yang tidak diinginkan dan membantu 

mengendalikan kadar kolesterol darah. Banyak publikasi yang menunjukkan 

bahwa Lactobacillus acidophilus menghasilkan zat seperti lactocidine atau 

acidophiline yang meningkatkan stamina dan kekebalan. Berbeda dengan 

Lactobacillus acidophilus, spesies Lactobacillus casei merupakan bakteri 

probiotik yang telah lama digunakan dalam susu fermentasi seperti pada produk 

Yakult, Jepang. Lactobacillus casei membantu membatasi pertumbuhan bakteri 

patogen dalam usus. Spesies Lactobacillus lainnya yaitu Lactobacillus plantarum 

menghasilkan asam laktat di saluran pencernaan. Lactobacillus plantarum 

membantu mengurangi perut kembung. Spesies probiotik ini juga membantu 
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penyerapan vitamin dan antioksidan serta menghilangkan komponen beracun dari 

makanan (Widiyaningsih, 2011).   

Berdasarkan suhu pertumbuhannya, bakteri L. casei termasuk bakteri mesofil 

yang dapat hidup pada suhu 15--41°C dan pada pH 3,5 atau lebih (Mutai, 1981). 

Suhu optimum untuk pertumbuhan L. casei adalah 30--37°C, namun pada suhu 

15°C masih dapat tumbuh (Najgebauer et al., 2011). Kanbe (1992) menyatakan 

bawa karakteristik bakteri L. acidophilus diantaranya tidak tumbuh pada suhu 

15
o
C dan tidak dapat memfermentasi ribosa serta suhu optimum pertumbuhannya 

berkisar antara 35--38
o
C dan pH optimum 5,5--6,0. 

Menurut Budiansyah (2004), mekanisme kerja dari probiotik ini dapat dijelaskan  

sebagai berikut 

1. melekat atau menempel dan berkolonisasi dalam saluran pencernaan.  

Kemampuan probiotik untuk bertahan hidup dalam saluran pencernaan dan  

menempel pada sel-sel usus merupakan tahap pertama untuk kolonisasi dan 

selanjutnya memodifikasi sistem kekebalan hewan inang.  Kemampuan 

menempel yang kuat pada sel-sel usus ini akan menyebabkan mikroba 

probiotik berkembang dengan baik dan mikroba patogen tereduksi dari sel-sel 

usus inang sehingga pertumbuhan dari mikroba patogen dapat terhambat;   

 

2. kompetisi untuk memperoleh makanan dan memproduksi zat antimikroba.  

Mikroba probiotik menghambat organisme patogen dengan berkompetisi untuk 

mendapatkan sejumlah substrat bahan makanan untuk difermentasi.  Substrat 

makanan tersebut diperlukan agar mikroba probiotik dapat berkembang dengan 

baik.  Substrat bahan makanan yang mendukung perkembangan mikroba 
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probiotik dalam saluran pencernaan disebut prebiotik.  Prebiotik ini adalah 

terdiri atas bahan-bahan makanan yang pada umumnya banyak mengandung 

serat.  Penggunaan probiotik menghasilkan enzim selulase mampu 

memanfaatkan makanan berserat kasar tinggi dalam proses pencernaan 

sehingga serat kasar dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan jaringan dan 

peningkatan berat badan ternak unggas; 

 

3. stimulasi mukosa dan peningkatkan sistem kekebalan hewan inang.  

Kemampuan mikroba probiotik mengeluarkan toksin yang menghambat 

perkembangan mikroba patogen dalam saluran pencernaan, merupakan suatu 

kondisi yang dapat meningkatkan kekebalan hewan inang.  Toksin-toksin yang 

dihasilkan tersebut merupakan antibiotika bagi mikroba-mikroba patogen, 

sehingga penyakit yang ditimbulkan oleh mikroba patogen tersebut berkurang 

atau dapat hilang atau sembuh dengan sendirinya.  Hal ini dapat memberikan 

keuntungan terhadap kesehatan hewan inang sehingga tahan terhadap penyakit. 

Soeharsono (1998) menyatakan bahwa probiotik merupakan mikroba hidup yang 

apatogen, yang mekanisme kerjanya mendesak mikroba non-indigenous keluar 

dari ekosistem saluran pencernaan, dan menggantikan lokasi mikroba pathogen di 

dalam saluran pencernaan, karena probiotik berasal dari mikroba indigenous, 

maka proses translokasi yang terjadi berjalan secara alamiah di dalam ekosistem 

usus.  Mikroba pathogen nonindegenous merupakan benda asing, oleh karena itu 

didesak keluar dari saluran pencernaan.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Hartono dan Kurtini (2015) 

pemberian probiotik memberikan pengaruh yang nyata meningkatkan konsumsi 
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ransum, ayam yang diberi probiotik memiliki tingkat konsumsi ransum sebesar 

779,19 g/ekor/minggu dengan yang tidak diberi probiotik memiliki tingkat 

konsumsi ransum sebesar 768,16 g/ekor/minggu. 

 

E. Telur  

Telur adalah suatu tempat penimbunan zat gizi seperti air, protein, karbohidrat, 

lemak, vitamin dan mineral yang diperlukan untuk pertumbuhan embrio sampai 

menetas. Selain itu, telur dengan kerabangnya berfungsi sebagai pelindung embrio 

(Suprapti, 2002).  Telur terdiri atas enam bagian yang penting yaitu kerabang telur 

(shell), selaput kerabang telur (shell membranes), putih telur (albumen), kuning 

telur (yolk), tali kuning telur (chalazae), dan sel benih (germinal disc) (Sudaryani, 

2000).  Persentase berat masing-masing komponen telur adalah kerabang telur (8-

-11%), albumen (56--61%), dan yolk (27,32 %) atau isi telur dari 36% yolk dan 64 

%albumen (Kurtini et al., 2014). 

 

Menurut Figoni (2008), telur memiliki beberapa komponen didalamnya yaitu 

1. putih telur atau disebut albumen.  Putih telur terdiri sepenuhnya oleh protein 

dan air. Putih telur memiliki rasa (flavour) dan warna yang sangat rendah; 

2. kuning telur, sekitar setengahnya mengandung bahan cair dan setengahnya 

adalah bahan padat.  Semakin bertambah umurnya telur, kuning telur akan 

mengambil kadar air dari putih telur yang mengakibatkan kuning telur semakin 

menipis dan menjadi rata ketika telur dipecahkan ke permukaan yang rata 

(berpengaruh kepada gade dari telur itu sendiri); 

3. kerabang memiliki berat sekitar 11% dari jumlah total bobot telur meskipun 

terlihat keras dan benar-benar menutupi isi telur, kerabang memiliki pori-pori. 
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Warna kerabang telur terdiri atas warna cokelat atau putih, tergantung dari 

perkembangbiakan dari ayam.  Ayam dengan bulu putih dan cuping putih 

menghasilkan telur dengan kulit putih, tetapi ayam dengan bulu berwarna 

merah dan cuping merah menghasilkan telur dengan kulit cokelat. Warna dari 

kulit telur tidak memiliki pengaruh kepada kepada rasa, nutrisi, dan kegunaan 

dari telur tersebut; 

4. rongga udara (air shell) memiliki dua selaput pelindung diantara kulit telur dan 

putih telur. Sesudah telur diletakkan, rongga udara terbentuk diantara selaput 

telur. Semakin telur bertambah tua, kehilangan kadar air (moisture), dan 

menyusut maka rongga udara akan semakin membesar yang mengakibatkan 

telur yang sudah lama akan melayang apabila diletakkan ke dalam air; 

5. chalazae adalah tali dari putih telur yang mempertahankan kuning telur agar 

tetap ditengah-tengah telur. Gambar struktur telur dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Struktur telur (Dhita, 2013) 
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F. Bobot Telur 

Menurut Kurtini et al. (2014), telur ayam ras dapat digolongkan menjadi beberapa 

kelompok, yaitu jumbo (>65 g/butir), sangat besar (60--65 g/butir), besar (55--60 

g/butir), medium (50--55 g/butir), kecil (45--50 g/butir), dan kecil sekali atau 

peewee (<45 g/butir).  Standar ukuran dalam memasarkan telur adalah 56,7 

g/butir.  

 

Menurut Rose (1997), telur ayam umumnya terdiri atas 64% albumen, 27% yolk 

dan 9% kerabang.  Kandungan masing-masing komponen tersebut memengaruhi 

bobot telur yang dihasilkan petelur.  Menurut Iriyanti et al. (2005), perbedaan 

dalam manajemen pemberian ransum berpengaruh terhadap bobot telur yang 

dihasilkan. Yuwanta (2004) menyatakan kandungan nutrisi ransum yang 

menentukan bobot telur adalah energi ransum, kandungan protein ransum, 

mineral, khususnya kalsium dan fosfor. 

Idris dan Thohari (1998) menyatakan bahwa telur ayam yang ideal adalah telur 

ayam yang memiliki berat sekitar 58 g/butir.  Menurut North dan Bell (1990) 

faktor-faktor yang memengaruhi bobot telur adalah strain, umur pertama bertelur, 

temperatur lingkungan, ukuran pullet dalam suatu kelompok, ukuran ovum, 

intensitas bertelur, dan zat makanan dalam ransum juga memengaruhi ukuran 

telur.  Kurtini et al. (2014) menambahkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi 

bobot telur adalah originalitas ayam, umur ayam, umur dewasa kelamin, bobot 

ayam, molting, aktor lingkungan, ransum, dan pembatasan ransum. 

Hasil penelitian Astawa et al. (2018) menunjukkan rata-rata bobot telur ayam 

Lohmann Brown umur 40--48 minggu yang diberi ransum tanpa menggunakan 
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probiotik yaitu 54.62 g.  Rata-rata bobot telur ayam Lohmannn Brown yang diberi 

jenis probiotik Saccharomyces spp.Gb-7 dan probiotik Saccharomyces spp.Gb-9 

sebesar 55,07 g, lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 

G. Albumen 

Albumen terdiri atas empat lapisan yang tersusun secara istimewa, yaitu (a) 

lapisan terluar yang terdiri atas cairan kental yang banyak mengandung serat-serat 

musin, (b) lapisan tengah yang terdiri atas anyaman musin yang berbentuk 

setengah padat , (c) lapisan ketiga merupakan lapisan yang sangat encer, dan (d) 

lapisan terdalam yang dinamakan chalaziferous yang bersifat kental (Muchtadi 

dan Sugiyono dalam Faikoh, 2014). 

Bahan utama penyusun putih telur adalah protein dan air.  Perbedaan kekentalan 

putih telur disebabkan oleh perbedaan kandungan airnya (Stadelmann and 

Coterill, 1995). Kandungan air pada putih telur lebih banyak dibandingkan dengan 

bagian lainnya sehingga penyimpanan bagian inilah yang mudah rusak (Romanoff 

dan Romanoff, 1963).  

Kualitas putih telur sebagian basar tergantung pada jumlah ovomucin yang 

disekresi oleh magnum.  Ovomucin merupakan bahan utama yang menentukan 

tinggi putih telur dan pembentukan ovomucin tergantung pada konsumsi protein 

(Yuwanta, 2002). Persentase total putih telur dari setiap ayam bervariasi. 

Beberapa faktor yang memengaruhi putih telur adalah bangsa, kondisi 

lingkungan, umur ayam, umur telur (lama penyimpanan), dan ukuran telur.  

Komposisi putih telur adalah 57-- 65% dari bobot telur (Bell dan Weaver, 2002). 

Komposisi putih telur terutama terdiri atas 88% air dan 12% bahan padat.  Protein 
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sederhana diantaranya ovalbumin, ovoconalbumin dan ovoglobulin, sedangkan 

yang kedua termasuk glycoprotein yaitu ovomucoid dan ovomucin.  Albumen 

dibagi menjadi tiga lapisan yang berbeda yaitu lapisan tipis putih telur bagian luar 

(20%), lapisan putih telur bagian dalam (30%), dan lapisan tebal putih telur (50%) 

(Winarno dan Koswara, 2002). 

Hasil penelitian Dwi et al. (2018) menunjukkan bahwa persentase berat putih telur 

mengalami penurunan pada perlakuan yang diberikan 0,2% probiotik Selulolitik 

B-6  dan pada perlakuan yang diberikan 0,4% probiotik Selulolitik B-6  

dibandingkan dengan ayam yang mendapatkan perlakuan sebagai kontrol. Pada 

penelitian ini berat putih telur mengalami penurunan karena pada penelitian ini 

terjadi peningkatan pada persentase kuning telur, sehingga persentase putih telur 

mengalami penurunan.  Persentase putih telur juga dipengaruhi oleh kepadatan 

albumen, semakin padat albumen maka putih telur yang didapatkan semakin 

berat.  Selain itu, juga dipengaruhi asupan nutrien yang dibutuhkan untuk 

pembentukan telur (protein, mineral, vitamin) (Bidura et al., 2008). 

H. Yolk 

Kuning telur merupakan emulsi lemak dalam air yang mengandung 50% bahan 

kering (Belitz, 1987), kuning telur berbatasan dengan putih telur dan dilapisi oleh 

satu lapisan yang disebut membran vitelin.  Umumnya kuning telur berbentuk 

bulat, berwarna kuning atau oranye yang terletak pada pusat telur dan bersifat 

elastis (Winarno dan Koswara, 2002).  Kuning telur pada telur segar berbentuk 

utuh yang dikelilingi oleh membran vitelin yang kuat (Romanoff dan Romanoff, 

1963).  Menurut Bell dan Weaver (2002), persentase kuning telur sekitar 30--32% 
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dari bobot telur.  Menurut Stadelman dan Cotterill (1995), kuning telur 

mempunyai rata - rata persentase 27,50% dari bobot telur utuh, persentase kuning 

telur tidak selalu sama tetapi untuk spesies yang sama umumnya tidak berbeda. 

Menurut Winarno dan Koswara (2002), kuning telur mengandung 48% air dan 

52% bahan padat.  Stadelman dan Cotterill (1995) menyatakan kuning telur 

banyak mengandung lemak, lemak kuning telur sebagian besar terdiri atas 

trigliserida, yaitu sekitar 65,5%. Komponen lain dari lemak kuning telur adalah 

28,3% fosfolipida, dan 5,2% kolesterol.  Asam lemak yang terdapat dalam kuning 

telur sebagian besar terdiri atas asam oleat (oleic acid).  Migrasi air dari bagian 

putih telur ke kuning telur selama penyimpanan akan mengakibatkan penurunan 

persentase bahan padat. 

Hasil penelitian Dwi et al. (2018) menunjukkan bahwa persentase berat kuning 

telur pada penelitian ini meningkat pada perlakuan yang diberikan 0,2% probiotik 

Selulolitik B-6  dan pada perlakuan yang diberikan 0,4% probiotik Selulolitik B-6 

dibandingkan dengan ayam yang mendapatkan perlakuan sebagai kontrol.  Hal ini 

terjadi karena dipengaruhi oleh bobot telur yang diperoleh dari hasil penelitian.  

Semakin tinggi bobot telur yang diperoleh maka semakin tinggi juga persentase 

berat kuning telur.  Hal ini didukung oleh pendapat Triyuwanta (2002) yang 

menyatakan bahwa berat kuning telur dipengaruhi oleh bobot telur, yaitu ayam 

yang mempunyai bobot telur lebih besar maka akan mempunyai kuning telur yang  

lebih berat.  Tugiyanti dan Iriyanti (2012) menyatakan bahwa berat kuning telur 

dipengaruhi oleh perkembangan ovarium, berat badan ayam, umur saat mencapai 

dewasa kelamin, kualitas dan kuantitas pakan, penyakit, lingkungan, dan 

konsumsi pakan. 



 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

A.  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari--Februari 2019.  Pemeliharaan ayam 

petelur silangan dilakukan di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung dan proses pengambilan data dilakukan di Laboratorium 

Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Universitas Lampung. 

 

B.  Alat dan Bahan Penelitian 

 

 

1. Alat penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam pemeliharaan adalah kandang cage sebanyak 28 

unit, feeder trough sebanyak 28 buah, tempat minum sebanyak 28 buah berbentuk 

mangkuk, thermohygometer untuk mengetahui suhu dan kelembaban kandang, 

gelas ukur plastik, disposable syringe 1 ml sebanyak 3 buah, timbangan kapasitas 

10 kg untuk menimbang ayam dan ransum, timbangan analitik untuk menimbang 

telur, karung sebagai wadah ransum, terpal sebagai alas untuk mencampurkan 

ransum, dan alat-alat kebersihan untuk membersihkan kandang. 

Peralatan yang digunakan untuk mengukur kualitas telur (berat telur, persentase 

albumen, dan persentase yolk meliputi egg separator untuk memisahkan albumen 
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dan yolk, timbangan analitik untuk menimbang berat telur, berat albumen dan 

berat yolk, serta gelas piala yang telah diketahui bobotnya. 

2. Bahan penelitian 

a.  Ayam persilangan (grading up) 

Ayam yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 28 ekor ayam persilangan 

fase layer.  Umur ayam persilangan 60 minggu dengan rata-rata bobot tubuh 

sebesar 1,66  ± 0,32 kg dan nilai koefisien keseragaman sebesar 11,55%.  

Pemeliharaan ayam dilakukan secara individual dan intensif dalam kandang cage 

berukuran 20x40x30cm
3
.  

Silsilah ayam persilangan (grading up) yang digunakan adalah sebagai berikut  

  ♂ ayam petelur strain Lohmann Brown >< ♀ ayam buras 

        

  ♂ ayam petelur strain Lohmann Brown >< ♀ generasi 1 (G1) 

       

      ♀ Generasi 2 (G2) 

Sumber : Sutrisna et al. (2018) 

b.  Ransum 

Ransum yang digunakan pada penelitian ini adalah ransum racikan berbentuk 

tepung (mash).  Bahan penyusun ransum terdiri atas jagung, dedak padi halus, 

tepung ikan, mineral feed suplement, lysine,dan methionine.  Kandungan nutrisi 

bahan penyusun ransum penelitian dan formulasi ransum penelitian disajikan pada 

Tabel 5, 6 dan 7.   
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Tabel 5.  Kandungan nutrisi bahan pakan  

Jenis pakan 

Kandungan nutrisi bahan pakan 

EM 

(kkal/kg) 

KA KAbu PK SK LK Ca P 

(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) 

Jagung* 3.562,93√ 7,20 1,61 6,97 2,98 2,32 0,03** 0,50** 

Dedak* 3.782,26√ 10,20 8,34 8,64 7,73 10,80 0,10** 2,65** 

Tepung 

ikan* 
2.631,00√ 13,35 10,79 39,68 2,82 13,20 3,73*** 2,43*** 

Mineral 

Feed 

suplement 

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 32,50 1,00 

DL-

Methionin 

√√ 

0,00 0,00 0,00 58,67 0,00 0,00 0,00 0,00 

L-Lysine 

HCl √√ 
0,00 0,00 0,00 95,86 0,00 0,00 0,00 0,00 

Sumber :  *   Hasil analisis proksimat Laboratorium Nutrisi   

  dan Makanan Ternak, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung     

            (2018) 

 **   Hasil analisis Biomassa MIPA Biologi, Universitas  Lampung 

(2018) 

 ***  Fathul et al. (2014) 

√     Hasil perhitungan berdasarkan rumus Balton (Siswohardjono, 

1982) 

    √√ Hasil perhitungan konversi nitrogen menjadi protein kasar 

Tabel 6.  Formulasi ransum percobaan 

Bahan 

pakan Form 
EM 

(kkal/kg) 

KA KAbu PK SK LK Ca P 

(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) 

Jagung* 
41,65% 1.483,96 3,00 0,67 2,90 1,24 0,97 0,01 0,21 

Dedak* 31,75% 1.200,87 3,24 2,65 2,74 2,45 3,43 0,03 0,84 

Tepung 

ikan* 
23,96% 630,39 3,20 2,59 9,51 0,68 3,16 0,89 0,58 

Mineral 

Feed 

suplement 

2,00% 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,65 0,02 

DL-

Methionin 

√√ 

0,20% 0,00 0,00 0,00 0,12 0,00 0,00 0,00 0,00 

L-Lysine 

HCl √√ 0,44% 0,00 0,00 0,00 0,42 0,00 0,00 0,00 0,00 

 100,00% 3.315,22 9,44 5,90 16 4,37 7,56 1,59 1,65 

Keterangan  :  Form. (formulasi), EM (energi metabolis), KA (kadar air),  

KAbu (kadar abu), PK (protein kasar), SK (serat kasar),   

LK (lemak kasar), Ca (kalsium), P (fosfor). 
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Tabel 7.  Kandungan nutrisi ransum penelitian 

 

Kandungan  

Nutrisi 

Kebutuhan nutrisi 

ayam ras* 

Kebutuhan nutrisi 

ayam kampung** 

Kandungan nutrisi 

ransum perlakuan 

EM (kkal/kg)  min. 2.650,00 2.750 2.921,26 

PK (%)  min. 16,00 15 16,11 

SK (%)  maks. 7,00  7--9 7,85 

LK (%)  maks. 7,00 5--7 7,56 

Ca (%)  3,25--4,25 2,75 1,59 

P (%)  min. 0,32 0,34*** 1,65 

Sumber :  *      Standar Nasional Indonesia (SNI) 2008  

     ** Zainuddin (2006) 

    *** Nawawi dan Nurrohmah (2011) 

 

c.  Probiotik komersil 

Probiotik yang akan digunakan meliputi probiotik komersil A, B, dan C. 

Kandungan probiotik tersebut dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Kandungan probiotik yang digunakan 

Probiotik Kandungan mikroba Jumlah 

(1) (2) 3 

A 

Lactobacillus casei 

Saccharomyces cereviceae 

Rhodopseudomonas palustris 

1,5 x 10
5 
CFU/100 ml 

1,5 x 10
5
 CFU/100 ml 

1,0 x 10
5
 CFU/100 ml 

B 

Lactobacilus acidophylus, L. plantarum,  

L. sulivarius, Bacillus subtilis 

Biffidobacterium loguum, B. bifidum,dan  

Saccharomyces cereviceae 

1,0 x 10
7-8 

CFU/100ml 

Jahe (Zingiber officinale) 

Kunyit (Curcuma domestica) 

Kencur (Kaempferia galanga L.) 

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) 

8 % 

Tetes  3% 

C 

Total cell (Lactobacillus acidophylus, L. 

Plantarum, L. sulivarius, Biffidobacterium 

longum, B. bifidium (bakteri asam laktat), dan 

S. Cereviceae) 

±5,6 x 10
6 
CFU/100ml 

Jahe (Zingiber officinale) 

Kunyit (Curcuma domestica) 

Kencur (Kaempferia galanga L.) 

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) 

±8% /ml 

 Total sugar ±3 % 

Sumber: Amanahtani (2015); Manunggal (2013); dan Adnan (2011) 
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d.  Air minum 

Air minum yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari air sumur bor yang 

diberikan secara ad libitum. 

e.  Telur 

Telur yang digunakan berjumlah 28 butir yang berasal dari ayam petelur hasil 

persilangan (gading up) yang dipelihara selama 4 minggu.  Telur yang diamati 

berumur < 1  hari. 

C.  Metode Penelitian 

 

1. Rancangan penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan perletakan percobaan secara acak, terdiri atas empat 

perlakuan pemberian probiotik komersil dalam air minum, setiap perlakuan 

diulang sebanyak tujuh kali.  Masing-masing perlakuan terdiri atas 1 ekor ayam 

sehingga terdapat 28 petak percobaan.  Tata letak percobaan dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

P0U2 P2U2 PIU5 P2U4 P3U4 P3U2 P0U5 

P3U6 P3U5 P0U7 P0U3 P2U1 PIU6 P3U3 

P2U5 P1U3 P2U6 P1U2 P2U7 P0U6 P2U3 

PIU1 PIU7 P0U1 P0U4 P3U1 P3U7 PIU4 

 

Gambar 2. Tata letak rancangan penelitian 

Keterangan : 

P0 : air minum tanpa probiotik 

P1  : air minum dengan suplementasi probiotik A
 
0,1 ml/100 ml air minum 

P2  : air minum dengan suplementasi probiotik B
 
0,1 ml/100 ml air minum 

P3 : air minum dengan suplementasi probiotik C
 
0,1 ml/100 ml air minum 

U1--U7: ulangan 1 sampai ulangan 7 
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2.  Analisis data 

 

 

Data yang diperoleh dianalisis ragam (Analysis of Variance) pada taraf nyata 5%.  

Apabila setelah dilakukan analisis ragam diperoleh hasil yang berbeda nyata atau 

sangat nyata maka uji lanjut dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) (Steel dan 

Torrie, 1993).   

D.  Pelaksanaan Penelitian 

 

 

1. Persiapan kandang 

Kegiatan persiapan kandang meliputi pembersihan lokasi kandang sebelum 

penelitian dimulai meliputi : 

a. kandang dibersihkan dengan cara membersihkan sekam dan kotoran ayam 

petelur hasil persilangan; 

b. desinfeksi dan pengkapuran dilakukan pada areal kandang dan cage untuk 

mengurangi gangguan pada ayam penelitian; 

c. alas kandang diganti dengan sekam yang baru setebal 5--10 cm; 

d. tempat pakan dan tempat minum dicuci hingga bersih; 

e. tempat pakan dan tempat minum dipersiapkan pada masing-masing cage; 

f. thermohigometer diletakkan di dinding kandang; 

g. nama-nama perlakuan dipasang pada masing-masing cage sesuai dengan 

rancangan penelitian. 

 

2. Persiapan ransum 

 

Persiapan ransum dilakukan dengan menghitung kebutuhan ransum selama satu 

bulan dan mempersiapkan ransum sesuai kebutuhan.  Ransum yang digunakan 
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berbentuk tepung (mash) dengan pemberian ransum sebanyak 120 g/ekor/hari. 

Pemberian ransum dilakukan dua kali sehari pada pukul 08.00 WIB dan 15.00 

WIB.   

3. Pembuatan air minum perlakuan 

Pembuatan air minum perlakuan dengan tahapan sebagai berikut  

a. ayam penelitian dipuasakan sebelum pemberian air minum perlakuan; 

b. sembari dipuasakan, dilakukan pencucian tempat minum dengan sabun 

kemudian dibilas, selanjutnya tempat minum dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan; 

c. setelah tempat minum kering dilakukan pembuatan air minum perlakuan 

dengan cara mengukur air sebanyak 100 ml dengan gelas ukur plastik, lalu 

mengambil 0,1 ml probiotik menggunakan disposable syringe; 

d. probiotik dicampurkan kedalam wadah air minum kemudian dihomogenkan.  

Pembuatan air minum dilakukan untuk 4 perlakuan dengan 7 ulangan sehingga 

terdapat 28 air minum perlakuan sesuai dengan rancangan penelitian. 

e. masing-masing tempat minum yang telah dicampurkan probiotik diletakkan 

pada masing-masing cage sesuai dengan rancangan perlakuan.   

4. Kegiatan penelitian 

Tahapan yang dilakukan adalah: 

a. ayam penelitian dimasukkan kedalam 28 petak kandang kemudian memberi 

kode pada masing-masing ayam sesuai dengan rancangan perlakuan; 
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b. suhu dan kelembaban diperiksa pada pukul 08.00 dan 15.00 WIB kemudian 

dicatat pada borang yang telah disediakan; 

c. sisa pakan ditimbang dan dibersihkan pada pagi hari; 

d. ransum yang telah diracik diberikan sesuai dengan formulasi pada pukul 08.00 

WIB dan 15.00 WIB; 

e. air minum perlakuan diberikan dengan frekuensi pemberian satu kali/hari yang 

diberikan pada pagi hari sesuai dengan masing-masing perlakuan;  

f. setelah air minum perlakuan habis maka diberikan air minum tanpa perlakuan 

secara adlibitum; 

g. pemeliharaan dilakukan selama empat minggu, pada minggu pertama 

digunakan sebagai masa prelium, minggu kedua serta ketiga digunakan sebagai 

masa pemeliharaan dan minggu keempat dilakukan pengambilan data; 

h. pada minggu keempat pemeliharaan, telur yang dihasilkan oleh ayam 

penelitian dikumpulkan dan diletakkan pada egg tray; 

i.  dilakukan pemeriksaan kualitas telur meliputi berat telur, persentase albumen, 

dan persentase yolk. 

F.  Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut 

1. Berat telur 

Bobot telur diukur berdasarkan hasil penimbangan telur menggunakan timbangan 

analitik dengan kepekaan 0,01 g.  Penimbangan berat telur dilakukan pada telur 

berumur < 1 hari. 
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2. Persentase albumen 

Telur yang sudah ditimbang kemudian dipisahkan antara albumen dan yolk. 

Albumen dimasukkan pada gelas piala yang telah diketahui bobotnya kemudian 

ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik. Selanjutnya dilakukan 

perhitungan persentase berat albumen dengan rumus: 

 

Persentase albumen = berat albumen   x 100% (Astawa et al.,2018) 

     berat telur 

 

 

3. Persentase yolk 

Telur yang sudah ditimbang kemudian dipecahkan dan dipisahkan bagian 

albumen dan yolk.  Yolk dimasukkan kedalam gelas piala yang telah diketahui 

bobotnya kemudian ditimbang menggunakan timbangan analitik.  Selanjutnya 

dilakukan perhitungan persentase berat yolk dengan rumus: 

Persentase yolk = berat yolk   x 100%  (Astawa et al.,2018) 

       berat telur 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A.  Simpulan 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan yaitu 

1.  suplementasi probiotik komersil yang berbeda tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap bobot telur, persentase albumen, dan persentase yolk telur 

ayam hasil persilangan (grading up); 

2. secara statistik pemberian probiotik komersil tidak berpengaruh nyata.  Namun, 

pemberian probiotik B menghasilkan bobot telur dan persentase yolk telur 

ayam hasil persilangan (grading up) lebih besar dibandingkan dengan 

pemberian probiotik A, pemberian probiotik C maupun tanpa perlakuan.  

 

B.  Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan hendaknya dilakukan 

penelitian lebih lanjut pada ayam petelur silangan atau jenis unggas yang lain 

dengan umur yang berbeda menggunakan mikroenkapsulasi probiotik yang 

dicampurkan ke dalam ransum. 
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